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BAB V 

KESIMPULAN & SARAN 

V.1. Kesimpulan 

 Melihat pembahasan di atas dari beberapa scene yang diambil, 

peneliti membagi ke dalam dua sub judul, yaitu Perempuan Cantik Hasil 

Konstruksi Industri dan Media, dan Perlawanan Terhadap Konsep 

Kecantikan Hasil Konstruksi Industri dan Media.  

Sub judul yang pertama, berdasarkan analisis pada dua scene yang 

ditampilkan, peneliti melihat bahwa kecantikan yang selama ini ditampilkan 

oleh industri dan media massa, adalah kecantikan yang “palsu.” Artinya 

bahwa kecantikan tersebut telah di konstruksi oleh industri dan media untuk 

kepentingan mereka. Konstruksi tersebut menghasilkan kecantikan 

perempuan yang terlalu general, bahwa perempuan cantik adalah 

perempuan yang menggunakan produk-produk industri, apapun itu (bisa 

produk kecantikan seperti, kosmetik, gaun dan asesoris, maupun produk-

produk gaya hidup seperti tempat hiburan dan penginapan). Padahal 

kecantikan sesungguhnya harta paling berharga, identitas paling pribadi 

milik perempuan, yang hanya dimiliki oleh masing-masing perempuan 

bukan secara umum seperti yang digambarkan oleh industri dan media. 

Sub judul yang kedua, peneliti mencermati analisis beberapa tanda 

perlawanan perempuan diatas, peneliti melihat bahwa perlawanan 

perempuan terhadap konstruksi kecantikan yang membelengunya harus 

dilakukan terstruktur, massif, dan harus menggunakan teks media sebagai 

alat perlawanan. Hal ini perlu dilakukan karena pada dasarnya konstruksi 
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akan kecantikan lahir karena peranan teks media oleh sebab itu “senjata” 

yang paling ampuh dalam melakukan perlawanan memanglah melalui teks 

media massa itu sendiri. 

Pada akhirnya perlawanan memang harus diakhiri dengan akhir 

yang bahagia, apabila perlawanan belum diakhiri dengan kebahagiaan 

bersama, maka perlawanan harus terus dilakukan, hingga mencapai “equal” 

yang sejati, bahwa kecantikan harus dikembalikan pada dia yang memiliki 

hak. Bahwa perempuan harus menjadi cantik sesuai dengan keinginannya 

sendiri harus dapat diterima oleh masyarakat luas, dan oleh setiap sex yang 

ada di muka bumi ini. Bahwa pada akhirnya kemenangan haruslah berbunyi 

“I‟m yes beautiful me.” 

V.2. Saran  

Saran peneliti menurut manfaat penelitian teoritis agar penelitian 

berikutnya dapat meneliti tentang bagaimana perempuan dilihat dari segi 

feminismenya yang pada saat ini terlalu mengerucutkan pihak perempuan, 

untuk dapat dilihat oleh lawan jenisnya (laki-laki). Kemudian manfaat 

penelitian praktis ini penelitian dapat digunakan untuk contoh memproduksi 

teks agar tidak mendiskriminasi perempuan. 
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